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Dalam sejarah kehidupan manusia, gua dan ceruk pernsh
mempunydl peran yang amdt penting, terutama pddd masad
prasejarah ketika manusia masih h:dup dengan cara-cara yang
sederhana. Di Indonesia, manusia prase;arah mulai menghuni
dan memanfaatkan gud dan ceruk Sle( sekitar 40.000 tahun
yang lalu, seperti terbukti dari temuan dr|<eo|ogis di Gua

Tdbuhdn ddﬂ Gud BrdhO'O (Pegunungdn SQWU, Jde), L@dﬂg

Burung dan Leang Sakapao (Sulawesi Selatan), Gua Golo
dan Ceruk Tanjung Pinang (Maluku), dan Liang Bua (Nusa
Tenggdra Timur)

Pada umumnya, gua dan ceruk yang dihuni dan

d\mdﬂFddtl(dﬂ O‘@l’} manusida berddd dl Ld\/\/deﬂ

per‘bul«tdn kdpur atau kars. Istilah
Ygud’ b\dsanya dxgundkan untuk
menyebut rongga dtau ruang
Cu|<up dalam yang
terbentuk pdda kaki
bukit atau tebmg,
sedangkan ‘ceruk’ lebih 5%
merupakan relung-
re|ung ddngkd\ pdda —'v‘_i'
tebmg yang dapat dipa-

kai untuk berteduh atau ber-
lindung dari hu]dn maupun terik
matahari. Di berbdgd\ tempat di
|ndonesia, qua dan ceruk dikenal
dengan nama yang berbeda-beda,
misalnya ‘leang’ atau ‘liang’ di

l(dv\/deﬂ ‘ndOﬂ@S\d timur. D\ Jd\/\/d/

Gambaran tentang kehidupan manusia di gua
pada masa prasejarah

gua dan ceruk sering disebut ‘song’.



Salah satu contoh gua hunian prasejarah di kawasan kars Tuban

Manusia prasejarah biasa-
nyad memanfaatkan 3ua
dan ceruk alam untuk
berbagal macam kegiatan.
Selain untuk tempat
tinggal dan berlindung
dari hujan maupun panas,
gua dan ceruk seringkali
o|ipa|<d'\ untuk melakukan
kegldtan sehan-%am, antara
lain mengo|dh dan
menyimpan makanan,

membuat alst-alat dari

berbdgai bahan (bdtu,

tu|dng, kerdng, kdyu), serta untuk menyimpan per\engkdpdn‘ Gua

yang berukuran kecil dan ceruk kadangkala hanya dipakai untuk

tempat persmggahan sementara, atau S@bdgd\ tempat pengintaian

dan menjebak binatang ketika manusia sedang berburu dan

mengumpu”@n bahan makanan. Selain itu, gua dan ceruk dipdkdi

juga untuk upacara-upacara tertentu, bahkan juga menjddi tempat

untuk menguburl@m jenasah Tidsk jarang, gua atau ceruk vang

dipakdw untuk upacara ditandai dengdn gdmbdr—gdmbdr yang

digoreskdn atau dilukiskan pddd dmdmgnyd. Motif gdmbar itu

bisa bermacam-macam, antara lain berupa cap-cap tangan, gambar

bindtang, po\a geometris, atau bentuk-bentuk \dmnyd

Gambar binatang dan
cap tangan pada gua
prasejarah sebagal
bagian dari upacara
dalam gua




Berdgdm kegrdtdn manusia prdsejarah yang
dilakukan di gua dan ceruk tadi tentu Sdja
memngga%n bekas atau sisa-sisa kegiatan.
Namun, seringkali sisa-sisa kegxatdn itu sekdrdng
tidak terlihat di permukdan tdndh, karens
tertimbun oleh debu dan tanah yang
mengenddp di dalam gua. Pddahd|, sisa atau
J€|dl< Legldtdn manusia prdsemrdh amatlah
penting bdg| ilmu pengetdhuan, ](Hususnyd
untuk menyusun Sejdrdh umat manusia. Semua
tinggalan itu dapdt dipe|a1d(i oleh pard ahli
di masa kini untuk mengetdhu\ cara-card
kehidupan manusia di masa |dmpau. Karena
itu, gua dan ceruk dapat dianggap sebagai
museum  alam yang belum dibuka. Gua dan
ceruk yang pernah dihuni manusia sebendmyd
mengdndunq banydk sekali tinggd|dn—tinggd\an
yansg ddpdt menjdd\ bukti keberadaan dan
l(@buddyddﬂ manusia prdsejdrdh Memang,
tinggalan-tinggalan itu tidak berwujud benda-
benda kuno atau bdrdng antik ydng ddpdt
dl]udLb@“l(dﬂ dengdn hdrgd tinggi. Sedenyd,
tinggalan itu senngkdfi hdnyd berupa bends-
benda sederhana yans tampdlmyd tidak ada

gunanya, m15d|nyd pecahdn tulang manusia dan
bn‘mtdng, cangl«mg kerang, serpwhan batu,
pecahdn gerdbdh, bekas tungku, alat bdtu, 5isa-
sisa tanaman, dan kaddngka\d berupd kubur
manusia. Karena 1tu, U&ddk setiap orang ddpdt
mmgenah, memanfaatkan dan menggdh
tmggdldnvtmggdfan Itu. Hdnya para ahli yang
menekuni biddng sejarah dan purbakd\d saja
yansg dapdt mempe’d;armyd untuk mengetdhui
peristiwa atau kegiatan yang pema% terjadi di

gua dan ceruk itu

Alat batu (atas), alat kerang (tengah dan alat tulang (bawah),
sisa kehidupan manusia masa prasejarah
yang banyak ditemukan dalam gua hunian



Selain itu, tingga|an—tmgga*dn prbdl<6|d tadi hdnyd
akan bermanfaat dpabi|d masih dapdt ditemukan,
dicatat dan direkam di tempat penemuannya semula.
Sebab, untuk dapat memberikan gambd(dn tentang
kehidupdn manusia prasejdrah, tinggakan—tinggabn itu
harus dikaitkan dengan [dpisan—|apisan tanah (stratigrafi)
di gua atau ceruk itu. Harus diketahui pu[d, bdgaimdna
po|a sebaran (distribusi) temuan-temuan yang dda,
hubungan di antara temuan yansg add, serta keutuhan
dan jumlah temuannya. Hanyﬁ dengan cara

menghubung—hubungkan seperti itu, penafsiran tentang

cara-cara hidup manusia pada masa prasejarah dapat

diketahui.

Gambaran pembuatan alat batu
oleh manusia prasejarah



Contoh stratigrafi/lapisan tanah yang menunjukkan
adanya bekas penghunian dalam gua.

Karena pentingnya gua dan ceruk bagi ilmu
pengetahuan, sejarah dan kebudayaan, maka
gua dan ceruk yang mengandung sisa-sisa
kegiatan manusia prasejarah dimasukkan sebagdi
situs benda cagar budaya yang dilindungi
oleh Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 5 Tahun 1999 tentang Benda Cagar
Budayd ycmg dimaksud dengan situs adalah
suatu tempat atau lokasi yang mengdndung

atau diduga mengandung benda-benda cagar

buddyd. Vdng termasuk Benda Cdgdr Buddyd
(sermg CllSIHngt' BCB) adalah benda buatan
manusia yang berumur sedikitnya 50 tahun
dan/atau benda alam yang mempunyai nilai
penting bdqw ilmu pengetahuan, sejdrdh dan

kebudayaan.

Untuk ddpat mempero\eh data tersebut, para
ahli sejarah dan purbakala melakukan
penggahan atau ekskavasi yang rumit.
Bidsanyd, ekskavasi dilakukan padd di bdgidﬂA
bagidn gua dan ceruk yansg dldnggdp penting.
Pada bagidn itu, lalu dibuat bidang-bidang
persegl yang berukuran tertentu yang kemudian
digd'i, Setidp Jengkdl tanah dikeruk secara
cermat dan setiap benda yang ditemukan
dicatat dan direkam dengan teliti. Temuan
yang dnperoleh lalu diteliti oleh para ahli di
laboratorium. Dari hasil penelitian itu, ddpat
diketahui gdmbdrdn kegidtan dan kehrdupdn
manusia prasejarah yang pernah tinggal atau
smggdh di gua dan ceruk tersebut, serta

keadaan lingkungan ketika mereka hidup.




Song Agung (wilayah Eromoko, Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah)

Sesuai dengan ketentuan

|
Clderm’, dikuasai ¢

Kalau suatu gus at
dmnqqa;) penting untu

ti4\|ﬂ?<tduL<u\ maka situs itu

(li%,.ﬂd‘mi“\ H\"\\!‘i\

milik negara. Jika gua atau
ceruk itu sudah dimiliki oleh

seseorang secarad turun temurun urln;iqm warisan,

| A ” 1
an Imodlan ydng wajal YZOdlIKT

M,e ;mwm\mu, semula tetap rnru‘.}'wmm)mm\m

ol _ 7 b
pemilikannya, maka ia wajib melindungi dan
| | |
memeliharanya. la harus melaporkan kepada

| | D) \4,\
pemerintah jika ada temuan BCB di situs itu. D

samping itu, }mm‘\‘a narus menjagd dagar situs dan

. | |
MH':;‘\mqm‘uwa TH,J\J mm‘ dan menjamin t’w:,u\ dkan

ada orang yang mer

1ambil, memindahkan

Imf"fmaﬂ'aah bemml/ dan memper L.a{‘ir»'_‘:“m H B yane

ada di situ. Karena Itu, situs gua atau ceruk tentu

| las | - |
5dja tidak boleh ditambang atau diambil tanahnya

""\‘ULJ\'\\‘ y k

entuan undang-undang Itu dilanggar, maka

ia akan mendapat sanksi yar




Namun demikian, tentu saja tidak semua gua dan

ceruk merupakan situs benda cagar budaya, karena

manusia prasejarah pun mempunyai pertimbangan-

pertimbangan tertentu dalam memilih tempat hunian

atau persinggahan mereka. Untuk tempat hunidn,

biasanyd manusia prasejarah akan memilih gua atau

ceruk yang mudah dicapai, dekat dengan anak

sungai atau sumber air famnya, tidak jauh dari

tempat mere|<d mempero|eh mdkdnan (hewan

maupun tumbuhan) maupun sumber bahan peralatan

(misalnyd, batu yang bisa dibuat untuk alat).

Contoh lapisan tanah gua
yang mengandung budaya

hasil kegiatan manusia
penghuni gua prasejarah

Mereka juga akan mempertimbdngkan bentuk
dan ukuran gua. Gua atau ceruk yang

mempunyai ruang yang cukup besar

dengan permul(aan tanah yang rata,
sirkulasi udara bai|<, cu|<up terang,
dan tidak terlalu lembab akan dipilih
menjddi tempat tinggal yang agak
lama. Tidak semua bagian gud yang
berukuran besar dipakai untuk
berkegidtan sehdr]-hari, b]dsan\/a
bdgian mulut gua atau teritisan ceruk
yang lebih sering dipdkai untuk ber-
kegidtdn. Gua atau ceruk berukuran
kecil mungldn hanya untuk tempat
persinggahan atau pengintaian ketika
berburu. Gua yang bermulut kecil
tetapi mempunyai ruang yans cu|<up
luas dan ge|dp sering dipdkai
sebagdi tempat upacdra atau

penguburan.



Selain gua dan ceruk seperti disebut
di atas, banyak gus dan ceruk lainnys
yansg tidak pemdh dihuni atau d\pal«a\
berkegiatan oleh manusia purba. Gua
dan ceruk yang diperkirakan tidak
mengandung tinggalan manusia tidak
termasuk dalam situs benda cagar
budaya yang dilindungi. Walaupun gua
ddﬂ ceruk itu tidak termasuk situs BCB,
tetapl tetap harus dwupdyden
kefestanamnyd. Gua tertentu ddpat
merupal«an contoh warisan alam yansg
bergund untuk ilmu pengetdhuan,
khususnya geologi dan geomorfologi.
Gua yang unik dengan relief yang bagus
dapat dipelajari untuk mengetahui
proses-proses alam yang telsh mem-
bentuknya. Perusskan gua melalui
penambangan atau penggalian juga
dapat menggangu ketersediaan air di
daersh sekitarnya, sehingga malah akan
menimbulkan kerugian bagi penduduk

setempat

Song Blendrong (wilayah Jimbaran,
Tambakromo, Kec. Poryjong, Gunungkidul)

Song Kombo (wilayah Ngestirejo,
Kec. Tanjungsari, Gunungkiaul)

Song Terus (wilayah Tambakromo,
Tambakromo, Kec. Ponjong, Gunungkidul)



Temuan hasil ekskavasi di Song Bentar (Kenteng,
Ponjong, Gunungkidul):

Tengkorak Manusia Purba (atas); Lancipan Tulang
(tengah); Mata Panah batu (bawah)

Bentuk gua

>

Hampir semua gua hunian manusia
prasejarah merupakan gua alam dengan
mulut gua atau pintu menghdddp ke
samping (horisontal). Amat jarang ada
qua hunian yang mempunyai mulut gua
menghadap ke atas (vertil@\)‘
/\/\empunyai ruangan untuk berteduh
yang cu|<up luas. Palmg tidak area
yang ternaungi atap \ebamyd sekitar 2
meter dari dinding gua. Atapnya tidak
terlalu rendah, setinggi manusia
dewasa <|ihdt gambdr)

Permukaan lantai gua atau ceruk datar.
\X/a|dupun tidak se|uruhnyd, setiddknyd
ads bdgidn—bagidn gua atau ceruk yang
\dntdinya datar dan ratg, sehingga
dapat digunakan untuk berkegiatan
secara leluasa. Bidsanyd, bdgmn ini
ada di sekitar mulut gua yang cukup
terang

Sitkulasi udara cukup baik.

thdyd matahari dapat masuk ke
sebdgian gua, pd|ing tidek di bagidn
mulut gua atau teritisan ceruk.

Gus untuk tempat upacdra atau
penguburan  kadangkala mempunyai
mulut gua yang sempit atau rendsh,
tetapi ruang dalamnya cukup luas

meskipun agak gelap.



Keletakan dan lingkungan gua Tanda-tanda pada dinding dan langit-langit

» Gua dan ceruk untuk tempat hunian » Pads dinding gua atau ceruk

manusid pada umumnya berada seringkali terddpat cap-cap tangan

dekat dengan sungai kecil stau manusia, goresan atau lukisan
sumber air lainnya. Mungkin sumber .
A : ] dengan motif tertentu
air itu sudah tdmpak !ag| saat ni,

tetapi biasanya di sekitar gua atau » Di bagian |angit-|angit dan dmdmg
ceruk ada tanda-tanda bekas

gua atau ceruk terddpdt bercak-
sumber air, antara lain bekas alur

. bercak kehitaman sebagai akibat
parit yang mengering. i dal

» Pada umumnya gua dan ceruk untuk A e TrngEn

hunian biasanya terletak di daerah gua

yang berlembah dan tidak terlslu > Kddangl«ﬂa ads bdgidn gua yang

sulit dicapai dari dasar lembah.

telah diubah bentuk, antara lain
Namun, gua atau ceruk untuk

upacara seringkali justru berada di dengan memangkas stalagtit atau
tempat yang terpencil dan sulit stalagmit untuk memperoleh ruang

dicapai. gerak yang lebih leluasa

Song Gilap (Pracimantoro, Song Bentar (dsn. Bentar, desa Kenteng,
Wonogiri, Jawa Tengah) Ponjong, Gunungkidul)
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Temuan hasil ekskavasi di Song Blendrong
(Tambakromo , Ponjong);

berturut-turut dari atas

pisau dari tanduk rusa, mata panah tulang,
alat batu, dan mata panah batu

landa-tanda di pmzm.‘hmm lantai
» Di permukaan lantai gua atau ceruk
|
terdapat sebaran sisa-sisa Legnd[dn

manusia, antara lain

" pecshan tulang hewan yang sudah

mengeras, l(df,‘ldﬂt'; b@l’del ddfl

'ﬂ@vmm yang ‘iuddh [IddL dda as!
di sekitar tempat itu

. Cdnngmq kerang sisa makanan,

®  serpihan batu yang bahannya tidak
ddpat cﬁpero]dw di gua atau ceruk
tersel’)ut,

n pecahan atau bﬁg!dn tu\dng
belulang manusia

= pecshan gerabah atau keramik
(porselen)

" peralatan dari batu (antara lain
batu giling dan pelandasnya,
kapak batu, serpih)

n perd|dran dari tu|ang dan tanduk
(a.l. lancipan, sudip, jarum, dan
alat pmgqnh dari tanduk rusd)

= pem|dtan dari Lerdng (serut,

Lapak, p?mgqurd'\, hiasan

berlubang)

» Di bagian-bagian tertentu pada
permukddn lantai gua atau ceruk sering
juga dijumpdi sisa-sisa abu pembakaran
atau bekas perapian yang tinggal
berupa |e|ak—|e|uL berwarna kelabu

atau kehitaman

1



Tanda-tanda di bawash permukaan

lantai

» Apabila tanah gua tergali, pada

dinding gatian akan terlihat |apisan—

|dpisan tanah yang kadang o|i56|ingi

\/7

Di

Situ.

Song Towo (dsn.. Klepu, desa Kenteng,
Kec. Ponjong, Gunungkidul)
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lensa tanah berwarna kelabu
atau kehitaman sebagai akibat
sisa perapian bercampur
dengan pecahan tu|ang atau
kerang

lensa berisi temuan pecahdn
tu|ang, kerang, atau batu yang
terkesan ditimbunkan di suatu
tempat

ada temuan alat-alat dari
tufang, kerdng, tanduk, bdtu,
gerabah, keramik, dan benda-

benda buatan manusia iamnya

bawah permuden tanah

kdddﬂgl(d’d ddd temuan sisa-sisa

Idngkd manusia yang dikuburkan di



f\/\emang, untuk ddpdt membedakan antara gua dan
ceruk yang berpotensi menjadi situs cagar budaya
dengan yang bukan situs tidaklah mudah. Ndmun,
sebenamya ada beberapa petunjuk untuk mengenali
gua dan ceruk yang berpotensi merupakan tempat
hunian manusia di masa |a|u, karena memang ada ciri-
ciri umum (\ihat: Ciri-ciri Umum Gua dan Ceruk
Hunian Manusia). Nah, dengan pedoman sederhana
itu, hampir setiap orang dapat mendugd kemungldnan
suatu gua atau ceruk pemdh dihuni manusia. Kalau ada
yang menemukan gua dan ceruk dengan cifi-ciri umum
seperti itu, segerdbh o|i|dpor|<dn |<epao|a piha\«pihak
yang berwenang misalnya: pemerintah setempat
(f\/\uspikd), peni|i|< kebudayddn. Atau, ddpat juga
dilaporkan langsung ke Balai Pelestarian Peninggalan
Purbdl«ﬂa, Balai /\r|<eo|ogi, atau Jurusan /A\r1<60|ogi.
(Lihat Daftar Instansi yansg dedt Di|apori), Di
samping itu, jangan melakukan penggdlian,
penambangan, atau kegiatan lain yang bersifat
mengadul«aduk tanah. Usahakan untuk tidak
mengubah bentuk, memindahkdn, atau bahkan
menjua|be|i|<an benda-benda yang ditemukan di gua
atau ceruk tersebut. Dengdn begitu, anda tidak saja
telah menyeidmatkan suatu warisan budaya yang amat
bernilai, tetapi juga berjasa bagi pengembdngan
sejdrah, imu pengetdhuan, dan kebuddyaan‘ Ini adalah
tanda kecintaan anda padd bangsa ini. Dan, bdnng
kita akan menjddi besar dpabi]a seluruh rakyatnya mau
berperdn serta menjaga, meme’ihara, menghargdi/ dan
melestarikan warisan budaya yang telah dipercayakan
pada kita demi anak cucu kita di masa mendatang.
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Ceruk dgn bentang lahan dataran landai di depannya
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Contoh Penampang Gua dap Cefuk
yang Memiliki Potensi sebagai
Gua/Ceruk Hunian
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Gua dengan bentang lahan dataran landai di depannya



Daftar Instansi yang Dapat Dibubungi
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“‘Setiap genmerasi bukanlab pemilik mutlak warisan
budaya, mereka hanyalab penjaga yang pada
gilirannya harus meneruskan warisan budaya untuk

generasi-generasi penerus di masa mendatang”
(diadaptasi dari: Alden Whitmann)
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